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Abstak 
Selain sebagai akomodasi yang layak dan dekat dengan kampus, kehadiran 

rumah susun mahasiswa di setiap kampus juga dapat menjadi sarana pembelajaran 
bagi mahasiswa tahun pertama yang tinggal di akomodasi vertikal. Dengan pindah 
ke Rusunawa mahasiswa dapat menyelesaikan masa transisi hidupnya dan 
mengenal budaya pendidikan tinggi dan kehidupan kampus. Perencanaan proyek 
adalah fungsi manajemen untuk mengelola semua sumber daya secara efisien. 
Perencanaan proyek menunjukkan hubungan antara setiap aktivitas dan aktivitas 
lainnya serta proyek secara keseluruhan, menentukan aktivitas mana yang harus di 
prioritaskan dibandingkan aktivitas lainnya, dan memberikan proyeksi biaya dan 
waktu yang realistis untuk setiap aktivitas CPM (Critical Path Method) dan 
program Evalution and Review Technique (PERT). 

Dalam penelitian ini kami melakukan survei, membuka dokumen dan 
melakukan wawancara untuk mengumpulkan data yang diperlukan seperti durasi 
proyek dan urutan pelaksanaan proyek, perkiraan waktu,dll. Analisis data untuk 
CPM adalah untuk mengidentifikasi aktivitas mana yang merupakan bagian dari 
jalur kritis untuk mendapatkan durasi terbaik untuk metode tersebut. Untuk metode 
PERT, kami menggunakan 3 perkiraan waktu yaitu waktu optimis a, waktu optimis 
b, dan aktu kemungkinan besar. Dalam penelitian ini, durasi proyek adalah 26 
minggu setelah melakukan perhitungan didapatkan durasi pelaksanaan kegiatan 
proyek dengan CPM adalah 20 minggu dan dengan PERT adalah 20 minggu. 

Abstract 
The presence of student flats on each campus is not only a decent living 

facility that is close to the campus, but for first year students, it can also be a means 
of learning for students who live in vertical housing. Living in Rusunawa allows 
students to fully complete the transitional period of their life development and get 
acquainted with the socio-cultural atmosphere of the higher education institutions 
and the campus communities. Planning of project activities is a managerial 
responsibility to manage all available resources optimally. Project scheduling shows 
the relationship between each activity and the overall project, identifies the 
relationships that should be prioritized between activities, and provides realistic cost 
and time projections for each activity. Critical Path Method (CPM) and Evaluation 
and Review Technique (PERT) program.In this study, surveys, document opening 
and interviews were conducted In order to get the necessary data such as duration 
and sequence of the project implementation activities and estimated time estimates, 
data analysis for CPM method is done by identifying which activities are part of 
the critical trajectory to get the best duration for the method. Data analysis for 
PERT method is done by using 3time estimates i.e. optimistic time a, pessimistic 
time b, and most likely time m.  

 



 
 

In this study, the project duration is 26 weeks. After calculation, the project 
activity implementation duration of the CPM is 20 weeks and the PERT method is 
20,4 weeks.Keywords: Duration, CPM, PERT 

1. Pendahuluan 
Selain sebagai akomodasi yang layak dan 

dekat dengan kampus, kehadiran rumah susun 

mahasiswa di setiap kampus juga dapat menjadi 

kesempatan belajar bagi mahasiswa tahun pertama 

yang tinggal di akomodasi vertikal. Tinggal di 

Rusunawa memungkinkan mahasiswa untuk 

menyelesaikan masa transisi hidupnya dan 

mengenal kehidupan sosial perguruan tinggi dan 

komunitas kampus.. 

Dalam hal fasilitas pendukung perumahan 

mahasiswa, pengadaannya merupakan isu penting 

yang perlu ditangani oleh pemerintah daerah serta 

universitas, terutama di kota-kota besar. Dan sesuai 

kebijakan pemerintah, dalam hal ini dari 

Kementerian Perumahan Rakyat mengenai 

pembangunan rusunawa, setiap daerah berlomba-

lomba untuk membangun rumah susun mahasiswa 

di setiap universitas. Pembangunan Rumah Susun 

Stikes Mutiara Mahakam Samarinda ini sangat 

bermamfaat bagi mahasiswa terutama mahasiswa 

yang dari luar kota Selain biaya sewa yang murah 

rumah susun ini juga berdampingan dengan 

kampus jadi tidak banyak mengeluarka biaya 

transportasi. 

1.1 Rumusan masalah  

Penelitian mengenai Analisis 

Penjadwalan Pembangunan Rumah susun Stikes 

Mutiara Mahakam Menggunakan Metode netwok 

planning CPM dan PERT Di kota Samarinda. Oleh 

karena itu, permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penjadwalan pada proyek 

pembangunan Rumah Susun STIKES Mutiara 

Mahakam Samarinda dengan metode CPM dan 

PERT? 

2. Berapa total biaya proyek pembangunan rumah 

susun STIKES Mutiara Mahakam Samarinda 

dengan metode PERT? 

2. Metode Penelitian 

2.1 Obyek Penelitian 

 Dalam penelitian ini yang menjadi fokus 

utama adalah proyek pembangunan Rusun Mutiara 

Mahakam Samarinda di Kalimantan Timur.. 

 

Gambar 3.1 Detail Lokasi 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Pada Ada beberapa cara untuk 

mendapatkan data yang Anda butuhkan terkait 

dengan masalah penelitian Anda saat melakukan 

penelitian ini. Cara mendapatkan data antara lain: 

1. Pengumpulan data primer 



 
 

Data mentah inilah yang peneliti 

kumpulkan langsung dari observasi variabel-

variabel dalam pelaksanaan proyek pembangunan 

Rumah Susun Mutiara Malakam Samarinda di 

Provinsi Kalimantan Timur, meliputi wawancara 

atau wawancara dan dokumentasi foto. 

2. Pengumpulan Data Skunder 

Pengumpulan data sekunder adalah 

pengumpulan data yang berkaitan langsung dengan 

proyek yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Ini 

termasuk rencana biaya proyek serta data lain jika 

diperlukan untuk tujuan penelitian ini seperti 

jadwal proyek, pelaporan harian, dan rencana 

anggaran. 

2.3 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini sangat penting untuk kelangsungan atau 

keberhasilan pelaksanaan penelitian. Data yang 

akan dikumpulkan meliputi WBS, durasi kegiatan, 

waktu optimis dan pesimis, realisasi penyelesaian 

konstruksi, dan semua data ini akan digabungkan 

ke dalam jaringan. Wawancara supervisor 

digunakan untuk mengumpulkan semua data 

perkiraan biaya proyek juga disertakan.  

 

1. Work Break Down Structure (WBS) 

Struktur kerja terperinci, atau WBS, adalah 

cara menyusun proyek ke dalam laporan hierarkis. 

Ini digunakan untuk memecah atau menyelesaikan 

setiap proses kerja secara lebih rinci. Tujuan dari 

WBS adalah untuk meningkatkan proses 

perencanaan proyek. WBS berasal dari informasi 

yang terkandung dalam semua dokumen proyek, 

termasuk kontrak, gambar, dan spesifikasi proyek, 

dokumen-dokumen tersebut kemudian disusun 

menjadi item pekerjaan berdasarkan model 

struktural dan hierarkis.  

NO Keterangan 

1 Persiapan dan RK3 

2 Pekerjaan Struktur Bawah 

3 Pekerjaan Struktur Lantai 1 

4 Pekerjaan Struktur Lantai 2 

5 Pekerjaan Struktur Dak 

6 Pekerjaan Balok ELV + 10,8 Atap 

7 Pekerjaan Rangka Atap baja Ringan 

8 Pekerjaan Arsitektur Lantai 1 

9 Pekerjaan Arsitektur Lantai 2 

10 Pekerjaan Arsitektur Lantai Dak dan Atap 

11 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal Standar 

12 Pekerjaan Septic Tank, Peresapan, Tandon, Rumah Pompa, 
dan Pekerjaan Pagar 

13 Pekerjaan Bagian Luar Bangunan, Drainase Bagian Luar Bangunan, 
dan Pekerjaan Lain-Lain 

14 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal Non Standar 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

3.1 ANALISA DATA HASIL 

Pengolahan data sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan 

dapat digunakan dalam pengelohan data. 

Dalam pengolahan data ini bisa mendapatkan 

hasil perhitungan dengan CPM dan PERT. 

1. Hitung CPM selama 20 minggu siklus 

hidup proyek (A,B,C,D,E,H,I,K,L ,M.N). 

2. Pada dasarnya,jika ingin menggunakan 

metode PERT untuk menghitung berapa 

lama waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan sebuah proyek, 

dibutuhkan waktu 20,4 minggu. Lalu jalur 

kritis untuk proyek tersebut adalah: A-B-

D-E-H-I-K-L-M-N. 



 
 

Dari data mentah tersebut dibuat 

perbandingan antara kedua metode 

tersebut, sehingga terdapat perbedaan 

waktu penyelesaian proyek pembangunan 

tersebut. Dapat melihat perbedaan waktu 

pengembangan total pada grafik di bawah 

ini. 

a. BIAYA PERCEPATAN PADA 

JALUR KRITIS 

 
N
O

 
Aktiv
ity 

 
Prodece
ssor 

 
Dura
tion 
(min
ggu) 

Earl
y 

Late
st 

F
l
o
a
t 

E
S 

E
F 

L
S 

L
F 

F
F 

IF TF 
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A
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B-
C-
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E-
A-
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1 A - 1 0 1 0 1 0 0 0 
2 B A 3 1 4 1 4 0 0 0 
3 C B 3 4 7 4 9 0 0 2 
4 D B 3 4 7 4 7 0 0 0 
5 E D 2 7 9 7 9 0 0 0 
6 F C

,
E 

1 9 10 9 1
3 

0 0 3 

7 G C
,
E 

1 9 10 9 1
1 

0 0 1 

8 H C
,
E 

2 9 11 9 1
1 

0 0 0 

9 I G
,
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2 1
1 

13 1
1 

1
3 

0 0 0 

1
0 

J F
,
I 

1 13 1
5 

1
3 

19 0 0 5 

1
1 

K F
,
I 

2 13 1
5 

1
3 

15 0 0 0 

1
2 

L K 2 15 1
7 

1
5 

17 0 0 0 

1
3 

M L 2 17 1
9 

1
7 

19 0 0 0 

 N J
,
M 

1 19 2
0 

1
9 

20 0 0 0 

 

Pada tabel diatas menunjukkan Rp 

4590.903.138.37 sebagai biaya normal 

untuk penyelesaian konstruksi dengan 

durasi 26 minggu. Kecelakaan hampir 

selalu termasuk dalam kenaikan biaya. 

Kenaikan biaya akibat percepatan waktu 

merupakan biaya langsung untuk 

menyelesaikan atau melaksanakan tugas-

tugas jangka pendek. 

Kondisi yang paling sering kita lihat 

pada proyek konstruksi adalah time-to-

value (TOV) constraint. Berdasarkan 

informasi yang tersedia bagi kami, kami 

dapat menyimpulkan bahwa waktu 

implementasi yang dipersingkat 

disebabkan oleh: 

1. Perencanaan yang tidak akurat. 

2. Manajemen implementasi yang bersih. 

3. Kurangnya korelasi logis dan realistis 

antara kegiatan. 

4. Memperpanjang waktu dan menambah 

biaya penyelesaian proyek. 

Saat memustuskan untuk 

menggunakan metode crashing untuk 

percepatan waktu, manajer proyek harus 

mempertimbangkan hal berikut: 

1. Tanggal penyelesaian proyek lebih lambar 

dari rencana semula. Oleh karena itu waktu 

perlu dipercepat. 

2. Waktu proyek normal dipercepat dengan 

menerapkan metode crashing agar waktu 

penyelesaian lebih awal untuk 

meningkatkan performance dan profil dari 

perusahaan kontraktor. 

Hasil perhitungan percepatan dapat 

dilihat pada gambar 4.17 dibawah ini. 

Untuk setiap kegiatan yang dipercepat, 

kami juga menghitung biaya percepatan 

untuk kegiatan tersebut menggunakan 

rumus berikut:  

Waktu Normal 

Biaya percepatan = waktu percepat   
x Biaya normal 
 



 
 

Tabel 4.12 Anggaran Biaya Normal 
Pada Titik Kritis 

No Aktivitas Durasi Anggaran Biaya Normal Pada 

Jalur Kritis 

1 A 1 113.970.000,00 

2 B 3 547.859.496,22 

3 D 3 420.737.404,72 

4 E 2 263.023.513,95 

5 H 2 620.886.703,36 

6 I 2 542.145.540,03 

7 K 3 435.329.931,50 

8 L 3 147.862.475,90 

9 M 3 360.219.628,14 

10 N 1 293.769.983,00 

 TOTAL 20 3.745.804.676,82 

Perhitungan diatas adalah 

perhitungan pada jalur kritis yang jika 

dijumlahkan anggaran pada biaya normal 

sebesar Rp 3.745.804.676,82selama 20 

minggu. Maka untuk mengetahui berapa 

kenaikan biaya percepatan pada titik kritis 

adalah dengan rumus yang sudah dijelaskan 

diatas, yaitu dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

Biaya percepatan = 26 x 3.745.804.676,82= 
Rp. 4.869.546.079.886 

20 
Jadi total kenaikan biaya pada jalur keritis CPM 
jika dihitung menjadi Rp 4.869.546.079.886 
 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulannya berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari proyek pembangunan Dusun 

Mutiara, Mahakam Samarinda sebagai berikut: 

a. Perbedaan utama antara kedua metode tersebut 

adalah waktu penyelesaiannya yaitu perbedaan 

antara CPM (20 minggu) dan PERT (2,4 

minggu). 

b. Berdasarkan hasil di atas, penjadwalan proyek 

untuk proyek ini mengikuti metodelogi CPM 

karea memiliki total durasi yang lebih singkat 

dibandingkan dengan metodologi PERT.  Rp . 

4.869.546.079.886 

5. SARAN 

Berdasarkan temuan, berikut adalah 

beberapa ide untuk dipikirkan: 

a. Demi kelengkapan tugas akhir ini akan 

diperluas untuk memasukkan teknik percepatan 

durasi proyek tambahan yang tidak termasuk 

dalam tugas akhir ini untuk digunakan sebagai 

bahan pembanding untuk mencapai kombinasu 

terbaik dari teknik percepatan. 

b. Saat merencanakan sebuah proyek, penting bagi 

perencana untuk mengethaui terlebih dahulu 

berapa banyak jadal target kegiatan atau proyek 

yang kemungkinan akan dipenuhi sehingga 

langkah-langkahnya dapat direncanakan dengan 

lebih strategis. 

c. Kontrol waktu dan biaya di awal siklus hidup 

proyek untuk menghindari keterlambatan dan 

kelebihan anggaran. 
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